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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pda hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

selanjutnya, maka dapat disimpulkan:

Langkah-langkah pengembangan model pembelajaran Teaching Factory
menggunakan model ADDIE dilakukan sesuai dengan tahapan. Penelitian
pengembangan ini telah menghasilkan desain pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran teaching factory pada mata pelajaran produk kreatif dan
Kewirausahaan Kelas XIl SMKN 2 Limboto Kabupaten Gorontalo menggunakan
model Addie. Dengan demikian, model pembelajaran teaching factory mata
pelajaran produk kreatif dan Kewirausahaan yang dikembangkan memenuhi
kritera efektif. Model pembelajaran teaching factory memenuhi kriteria kualitas
model pembelajaran yaitu valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan

dalam pembelajaran.

5.2 Implikasi

Pelaksanaan Desain Pembelajaran teaching factory saat ini memerlukan
persiapan yang matang dari guru atau wali kelas serta memerlukan kerja sama

yang baik dari kepala sekolah. Implikasi penelitian pengembangan ini adalah:

1. Desain Pembelajaran teaching factory dapat mengatasi masalah-masalah dari

siswa dalam belajar .
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2. Model pembelajaran teaching factory dengan menerapkan fungsi
pemahaman, artinya memahami masalah siswa secara detil, mencari solusi
masalah yang tepat dan bijak siswa yang tentu diperlukan sinergitas sekolah,

siswa dan orang tua siswa.
5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

1.  Model desain pembelajaran teaching factory yang dikembangkan
diharapkan dapat digunakan di sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik
yang sama dengan sekolah SMK yang menjadi tempat dilakukannya

implementasi model pembelajaran.

2. Model desain pembelajaran teaching factory menggunakan model ADDIE
yang dikembangkan dalam penelitian ini masih terbatas pada materi
tertentu. Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat melakukan pengembangan
model pembelajaran serupa sesuai dengan prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini dengan materi dan pendekatan lain.

3. Model desaian pembelajaran teaching factory menggunakan model ADDIE
yang dikembangkan dapat dilakukan penelitian selanjutnya pada uji coba

dengan subjek siswa yang dalam ruang lingkup lebih luas.
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